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A R T I C L E I N F O 

 

A B S T R A C T 

Paper Type: Research Paper 
 or Conceptual Paper  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah struktur perekonomian 

global, termasuk di Indonesia. Salah satu aspek penting dari transformasi ini 

adalah digitalisasi layanan keuangan yang berperan strategis dalam 

membangun ekonomi cerdas (smart economy) dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi inklusif. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis 

peran digitalisasi keuangan dalam memperkuat inklusi keuangan dan 

mendukung pemerataan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Metode yang 

digunakan adalah literature review terhadap berbagai penelitian, laporan 

resmi, dan publikasi akademik terkait topik ini. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa digitalisasi keuangan mampu memperluas akses masyarakat terhadap 

layanan keuangan formal, meningkatkan efisiensi transaksi, serta 

memperkuat peran UMKM dalam aktivitas ekonomi produktif. Program 

nasional seperti QRIS dan BI-FAST terbukti mempercepat adopsi sistem 

pembayaran digital secara luas. Namun, tantangan berupa rendahnya 

literasi keuangan digital, kesenjangan infrastruktur, dan isu keamanan siber 

masih menghambat optimalisasi manfaat digitalisasi. Dengan memperkuat 

literasi digital, pemerataan infrastruktur, serta regulasi yang adaptif, 

digitalisasi keuangan berpotensi menjadi instrumen kunci dalam 

membangun ekonomi Indonesia yang cerdas, inklusif, dan berkelanjutan. 
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INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi digital di tingkat global telah memicu perubahan mendasar dalam 

tatanan ekonomi modern. Kehadiran layanan digital, platform daring, serta sistem pembayaran 

tanpa uang tunai semakin mempercepat proses intermediasi keuangan, meningkatkan efisiensi 

transaksi, dan membuka akses yang lebih luas bagi pelaku usaha maupun rumah tangga yang 

sebelumnya berada di luar jangkauan layanan formal. Perubahan ini melandasi lahirnya konsep 

ekonomi cerdas (smart economy), yakni suatu sistem ekonomi yang memanfaatkan teknologi 

digital untuk mendorong inovasi, efisiensi, serta pertumbuhan yang inklusif.  

Di antara berbagai bentuk transformasi digital, digitalisasi sektor keuangan menjadi komponen 
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yang sangat penting. Layanan seperti mobile banking, e-wallet, pembiayaan digital, dan 

pembayaran elektronik tidak hanya memudahkan aktivitas transaksi, tetapi juga memperluas 

jangkauan layanan keuangan bagi kelompok yang kurang tersentuh oleh lembaga keuangan 

konvensional. Penelitian menunjukkan bahwa keuangan digital berpengaruh positif terhadap 

inklusi keuangan di Indonesia (Widarwati et al., 2022), sedangkan studi lainnya mengungkap 

bahwa inovasi kredit dan teknologi mampu menjembatani kesenjangan akses finansial di 

negara berkembang termasuk Indonesia (Adam et al., 2025). 

Dalam konteks nasional, pemanfaatan layanan keuangan digital serta perkembangan ekosistem 

fintech tumbuh sangat cepat, terutama setelah pandemi COVID-19. Pertumbuhan ini membawa 

potensi besar untuk memperkuat inklusi keuangan dan menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang lebih merata. Namun, peningkatan akses tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh 

penggunaan yang produktif seperti pembiayaan usaha mikro atau peningkatan kapasitas 

UMKM serta belum menjamin kualitas layanan yang seimbang antarwilayah. Tantangan 

berupa infrastruktur digital yang timpang, rendahnya literasi keuangan digital, dan regulasi 

yang belum sepenuhnya adaptif masih menjadi hambatan utama (Yasrizal & Mahrizal, 2025).  

Literatur terkini menegaskan bahwa digitalisasi keuangan dapat menjadi pendorong 

pertumbuhan inklusif pertumbuhan yang tidak hanya tinggi secara agregat, tetapi juga merata 

antar kelompok masyarakat. Dengan memperluas akses pembiayaan, menurunkan biaya 

transaksi, serta menyederhanakan sistem pembayaran, digitalisasi keuangan berpotensi 

menjadi instrumen pemerataan ekonomi. Meski demikian, dampaknya sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan ekosistem pendukung, seperti literasi digital, perlindungan konsumen, dan regulasi 

yang adaptif (Tay et al., 2022). 

Walaupun potensinya besar, riset empiris yang secara langsung menautkan digitalisasi layanan 

keuangan dengan pertumbuhan inklusif di Indonesia masih terbatas, terutama yang menguji 

hubungan antara indikator inklusi keuangan digital (akses, penggunaan, dan kualitas) dengan 

capaian pembangunan daerah seperti pertumbuhan ekonomi dan penurunan ketimpangan. 

Kajian terbaru bahkan menunjukkan bahwa peningkatan inklusi belum sepenuhnya memberi 

dampak optimal terhadap pemerataan dan pertumbuhan yang inklusif (Yaqin & Safuan, 2023).  

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menjelaskan kontribusi digitalisasi 

keuangan dalam membangun ekonomi cerdas di Indonesia melalui jalur inklusi keuangan, 

termasuk tantangan, faktor pendukung, dan kebijakan yang relevan. Secara ringkas, artikel ini 

berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan menghadirkan analisis empiris serta tinjauan 
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kebijakan mengenai bagaimana digitalisasi keuangan mendorong pertumbuhan inklusif, di 

mana konsep smart economy digunakan sebagai kerangka besar untuk memahami peran 

teknologi digital sebagai katalis pembangunan yang inovatif, inklusif, dan berkelanjutan 

METHOD 

Artikel ini menggunakan metode literature review untuk mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai penelitian terkait Peran Digitalisasi Keuangan dalam Mengakselerasi 

Pertumbuhan Inklusif Indonesia. Sumber literatur yang digunakan mencakup buku, jurnal 

akademik, laporan penelitian. Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih luas tentang tren, temuan, dan kesenjangan dalam topik ini. 

RESULTS AND DISCUSSION 

1. Tren dan Perkembangan Digitalisasi Keuangan di Indonesia 

Digitalisasi keuangan di Indonesia terus mencatat pertumbuhan yang kuat dalam beberapa 

tahun terakhir, seiring meningkatnya pemanfaatan teknologi finansial dan semakin luasnya 

jangkauan infrastruktur digital. Laporan Bank Indonesia (2023) dalam Kebijakan Moneter 

Triwulan IV menunjukkan bahwa nilai transaksi perbankan digital menembus Rp 

58.478,24 triliun, atau naik 13,48% secara tahunan. Sementara itu, transaksi uang 

elektronik melonjak 43,45% yoy menjadi Rp 835,84 triliun. Kenaikan tersebut 

menggambarkan perubahan perilaku masyarakat yang semakin mengandalkan layanan 

pembayaran digital dalam aktivitas ekonomi sehari-hari, baik untuk kebutuhan konsumsi 

maupun pembiayaan usaha kecil.  

Data bulanan dari (Liputan6, 2023) juga mengonfirmasi tren serupa. Pada Oktober 2023, 

transaksi digital banking mencapai Rp 5.118,9 triliun (tumbuh 15,57% yoy), sedangkan 

transaksi e-money mencapai Rp 41,71 triliun atau naik 17,67% yoy. Angka-angka ini 

menunjukkan meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap ekosistem pembayaran 

digital berkat kemudahan akses, efisiensi biaya, serta meningkatnya literasi digital. 

Selain sektor perbankan, industri financial technology (fintech) menunjukkan 

perkembangan yang sama pesatnya. Berdasarkan data OJK tahun 2024 (OJK, 2024), total 

pembiayaan outstanding fintech P2P lending mencapai Rp 59,64 triliun atau meningkat 

16,67% dibandingkan tahun sebelumnya. Lonjakan ini menandai peran penting fintech 

dalam memperluas jangkauan layanan pembiayaan, terutama bagi UMKM yang selama ini 

sulit terakses lembaga keuangan formal.  

Keberadaan fintech turut memperkuat upaya inklusi keuangan nasional dengan 
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menghadirkan opsi pembiayaan yang lebih cepat dan mudah. Pertumbuhan ini tidak dapat 

dilepaskan dari berbagai kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia untuk mempercepat 

digitalisasi ekonomi. Program seperti BI-FAST, QRIS, serta Percepatan dan Perluasan 

Digitalisasi Daerah (P2DD) menjadi pendorong penting efisiensi transaksi dan perluasan 

akses layanan keuangan. Data Bali Express (2023) yang mengutip laporan BI mencatat 

jumlah merchant QRIS hingga Oktober 2023 mencapai 29,63 juta, sebagian besar 

merupakan UMKM. Capaian ini menegaskan keberhasilan pemerintah dalam mendorong 

digitalisasi pembayaran hingga sektor ekonomi rakyat, sekaligus mempercepat 

terbentuknya sistem keuangan yang transparan, efisien, dan inklusif. 

Secara keseluruhan, digitalisasi keuangan kini menjadi pilar utama dalam pembangunan 

ekonomi cerdas (smart economy) di Indonesia. Pertumbuhan transaksi digital, ekspansi 

layanan fintech, serta dukungan regulasi yang konsisten menunjukkan bahwa Indonesia 

bergerak menuju struktur ekonomi berbasis teknologi dan inklusi. Tantangan berikutnya 

adalah memperkuat literasi keuangan digital dan meningkatkan keamanan siber agar 

manfaat digitalisasi dapat dirasakan merata tanpa memperlebar kesenjangan digital. 

2. Dampak Digitalisasi Keuangan terhadap Inklusif Keuangan 

 

Digitalisasi keuangan memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan inklusi 

keuangan di Indonesia. Penelitian oleh Widarwati et al. (2022) menunjukkan bahwa 

penggunaan layanan keuangan berbasis digital mulai dari mobile banking, e-money, hingga 

platform pembayaran digital secara signifikan memperluas akses masyarakat terhadap 

layanan perbankan formal. Semakin luas penggunaan teknologi tersebut, semakin tinggi 

pula partisipasi masyarakat dalam sistem keuangan, terutama bagi kelompok yang selama 

ini sulit dijangkau oleh bank konvensional. Hal ini membuktikan bahwa digitalisasi 

keuangan menjadi sarana yang efektif untuk mengurangi kesenjangan akses keuangan. 

 

Dari sisi praktik, layanan digital mempermudah masyarakat melakukan berbagai aktivitas 

keuangan tanpa harus hadir secara fisik di kantor bank. Studi Sriyono et al. (2023) mencatat 

bahwa layanan pembayaran digital yang disediakan oleh fintech mampu  meningkatkan 

tingkat inklusi keuangan hingga 12–15% di sejumlah wilayah perkotaan dan pinggiran. 

Kenaikan ini terlihat dari peningkatan jumlah akun digital, meningkatnya transaksi harian, 

serta bertambahnya akses kredit produktif untuk UMKM. 

Selain memperkuat akses, digitalisasi keuangan juga meningkatkan efisiensi layanan. 

Teknologi pembayaran digital dan dompet elektronik menurunkan biaya transaksi, 
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mempercepat proses, dan menghilangkan hambatan geografis. Integrasi antara teknologi 

digital dan sistem perbankan juga mendorong peningkatan literasi keuangan karena 

pengguna mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai produk dan risiko 

keuangan. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya meningkatkan akses keuangan, tetapi 

juga kualitas pemanfaatannya. Namun, efektivitasnya tetap ditentukan oleh ketersediaan 

literasi digital yang memadai, perlindungan data pengguna, serta kebijakan regulasi yang 

responsif terhadap perkembangan teknologi. 

3. Implikasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Inklusif 

 

Peran digitalisasi keuangan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia 

sangatlah strategis. Akses yang lebih luas terhadap layanan keuangan formal membuat 

hambatan transaksi berkurang, perputaran modal lebih cepat, dan keterlibatan ekonomi 

masyarakat meningkat. Perluasan ini turut memperbesar kapasitas sektor ekonomi 

produktif, khususnya bagi UMKM yang sebelumnya kesulitan memperoleh kredit dari 

lembaga konvensional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan indikator 

inklusi keuangan digital berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan penurunan 

ketimpangan pendapatan antarwilayah.  

 

Semakin besar adopsi layanan keuangan digital, semakin kuat pula potensi tercapainya 

pertumbuhan yang bersifat merata dan berkelanjutan, karena masyarakat di wilayah 

marginal turut menikmati akses pembiayaan dan peluang investasi. Walaupun demikian, 

manfaat digitalisasi terhadap pertumbuhan inklusif sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

literasi keuangan masyarakat, pemerataan infrastruktur digital, serta keberadaan regulasi 

yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Jika elemen-elemen 

tersebut dipenuhi, digitalisasi keuangan dapat menjadi fondasi penting dalam 

pembangunan ekonomi cerdas yang inklusif dan berkelanjutan. 

4. Faktor Pendukung dan Hambatan Digitalisasi Keuangan 

 

Digitalisasi keuangan di Indonesia dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan 

hambatan. Berikut penjelasannya secara terstruktur: 

a. Faktor Pendukung 

1) Infrastruktur digital yang meningkat.  

Penetrasi internet yang luas dan penggunaan smartphone yang tinggi memudahkan 

masyarakat mengakses layanan digital. Integrasi sistem pembayaran nasional, seperti QRIS 

dan BI-FAST, mempermudah transaksi lintas platform secara real-time, menurunkan biaya 

dan waktu transaksi. 
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2) Adopsi masyarakat dan UMKM 

Masyarakat dan pelaku UMKM semakin terbiasa menggunakan layanan fintech untuk 

pembayaran dan pembiayaan. Kemudahan penggunaan aplikasi, biaya transaksi rendah, 

dan edukasi literasi keuangan digital mendorong partisipasi ekonomi yang lebih luas. 

3) Dukungan regulasi dan kebijakan pemerintah 

Regulasi adaptif meningkatkan kepercayaan publik terhadap layanan digital. Program 

seperti Percepatan dan Perluasan Digitalisasi Daerah (P2DD) memperluas inklusi hingga 

ke daerah terpencil. 

b. Faktor Penghambat 

1) Literasi keuangan dan digital yang belum merata 

Masih banyak masyarakat, terutama di wilayah terpencil, yang kurang memahami 

produk keuangan digital, sehingga menimbulkan risiko salah penggunaan atau 

ketidakpercayaan. 

2) Kesenjangan infrastruktur.  

Akses internet dan perangkat digital masih terbatas di beberapa daerah, menghambat 

penetrasi layanan fintech dan pembayaran digital. 

3) Persepsi risiko dan sosial 

Kekhawatiran terhadap keamanan transaksi digital dan kurangnya pemahaman 

mekanisme pembayaran dapat memperlambat adopsi. 

Menurut Rachman et al. (2024), keberhasilan penerapan layanan keuangan digital, 

termasuk QRIS, sangat ditentukan oleh tingkat literasi digital masyarakat, kesiapan 

infrastruktur pendukung, dan regulasi yang responsif terhadap perkembangan teknologi. 

Tanpa adanya tiga faktor ini, proses digitalisasi keuangan akan meningkat secara lambat 

dan manfaatnya bagi inklusi keuangan maupun pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

menjadi kurang maksimal.  

Dengan memperkuat faktor penunjang serta mengatasi hambatan yang ada, digitalisasi 

keuangan dapat memperluas akses layanan keuangan, meningkatkan efisiensi transaksi, 

dan membantu menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih merata. Langkah yang 

dianjurkan meliputi penyelenggaraan program literasi digital, peningkatan keamanan siber, 

dan pemerataan infrastruktur agar seluruh masyarakat dapat menggunakan layanan digital 

secara efektif. 

CONCLUSION 

Penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi keuangan berperan signifikan dalam 

memperluas inklusi keuangan dan mendukung pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia. 
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Dengan meningkatnya akses dan penggunaan layanan digital seperti digital banking, e-money, 

fintech lending, dan QRIS, masyarakat termasuk UMKM memperoleh peluang lebih besar 

untuk mengakses pembiayaan dan berpartisipasi dalam aktivitas ekonomi produktif. 

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada integrasi tiga aspek, yaitu digitalisasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan pertumbuhan inklusif ke dalam satu kerangka analitis yang 

menunjukkan bahwa dampak digitalisasi hanya optimal bila ditopang oleh literasi digital, 

infrastruktur yang merata, dan regulasi yang adaptif. Penelitian ini memperluas pemahaman 

yang ada dengan memberikan justifikasi bahwa efisiensi transaksi saja tidak cukup. Ekosistem 

pendukung menjadi faktor penentu keberhasilan transformasi digital keuangan. 

Implikasinya, pemerintah dan lembaga terkait perlu memperkuat pemerataan 

infrastruktur, edukasi literasi digital, serta keamanan siber agar manfaat digitalisasi dapat 

diakses secara merata. Untuk penelitian mendatang, studi kuantitatif yang menguji hubungan 

kausal antara indeks inklusi keuangan digital dan indikator pembangunan daerah, serta 

eksperimen kebijakan seperti perluasan QRIS atau model pembiayaan digital UMKM, 

direkomendasikan untuk memperdalam bukti empiris mengenai dampak digitalisasi keuangan. 
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